
 
 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah penulis menguraikan dari berbagai permasalahan di atas di dalam 

penulisan skripsi ini, maka dapatlah ditarik kesimpulan dari penelitian ini tentang  

Pemahaman Remaja Puteri Tentang Konsep Menutup Aurat. Kesimpulan ini 

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang disesuaikan dengan indikator-

indikator tentang pemahaman remaja puteri dalam menutup aurat yang meliputi 

proses menerima rangsangan, proses menyeleksi rangsangan, proses 

pengorganisian, proses penafsiran, proses pengecekan, dan proses reaksi.  

Secara umum, dapat dikatakan bahwa para remaja puteri yang merupakan 

siswi di SMA Mandalahayu ini, pada hakekatnya mereka telah mendapatkan 

informasi tentang pengetahuan menutup aurat baik dari buku, majalah dan pernah 

diberikan oleh guru, orang tua, dan teman mengenai informasi menutup aurat. 

Namun, dari pemahaman tersebut mereka belum dapat mengamati secara serius 

untuk diterapkan pada diri mereka. Tetapi mereka tetap mengetahui tentang 

keadaan menutup aurat. 

Selanjutnya setelah mereka mendapatkan informasi tentang pengetahuan 

menutup aurat baik dari buku, majalah, dan pernah diberikan oleh guru, orangtua 

dan teman mengenai informasi menutup aurat. Dari pemahaman tersebut, mereka 

belum dapat mengamati secara serius untuk diterapkan pada  diri mereka. Tetapi 

mereka tetap mengetahui tentang keadaan menutup aurat. 
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Selanjutnya setelah mereka mendapatkan informasi dan menyeleksinya, 

mereka lalu mengorganisasikan, memikirkan rasional atau irrasional nya tentang 

jilbab busana terbaik untuk menutup aurat, menutup aurat dengan jilbab 

memerlukan hidayah, dan menutup aurat bisa dimodifikasikan dengan gaya masa 

kini. Dari pemahaman tersebut, mereka masih ada keraguan akhirnya membuatnya 

menjadi bingung untuk menerapkan pada dirinya atau tidak, dan kemudian membuat 

pemikiran mereka untuk memikirkan secara matang-matang tentang  menutup aurat yang 

baik. 

Selanjutnya setelah menerima, menyeleksi, dan mengorganisasikan, lalu  

mereka setuju  memikirkan tentang penting dan tidaknya dalam hal menutup aurat 

penting untuk menjaga kehormatan diri seorang perempuan, menutup aurat 

penting bagi busana seorang wanita, serta menutup aurat menjauhkan seorang 

perempuan dari tindakan kejahatan. 

Selanjutnya setelah itu, lalu mereka melakukan proses pengecekan mereka 

akan memutuskan untuk menggunakan busana yang sesuai dengan keinginannya. 

Ini merupakan tindakan langsung yang di inginkan dirinya untuk merasakan betul 

kenyamanan berbusana yang sesuai pada dirinya. Mereka merasa setuju setelah 

memikirkan tentang yakin dan tidaknya bahwa menutup aurat dapat menjaga diri 

seorang perempuan, yakin bahwa menutup aurat dapat membuat nyaman seorang 

perempuan, serta berkeyakinan busana yang sudah dipakai menutup aurat.  

Selanjutnya setelah itu, mereka melakukan proses reaksi mereka untuk 

berbuat sesuatu, mereka merasa adanya keraguan setelah memikirkan tentang 

sudah melakukan dan tidaknya ketika mereka sudah mendapatkan informasi 

menutup aurat lalu berkeinginan untuk menutup aurat, mereka menutup aurat 
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ketika melakukan ibadah seperti melakukan shalat, mengaji atau membaca al-

quran, berziarah, dan mereka memakai busana yang menutup aurat yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Dari keragu-raguannya tersebut akhirnya membuatnya 

menjadi bingung dan belum siap untuk mereka menerapkan atau melakukan pada 

dirinya atau tidak dalam kehidupan sehari-harinya. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam pembahasan, maka hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembelajaran terhadap para remaja 

puteri untuk lebih mendalami atau memahami ilmu agama terutama menutup 

aurat, karena menutup aurat adalah kewajiban setiap muslimah yang sudah baligh. 

Karena jika sudah baligh, maka tanggung jawab dia sudah bukan pada orang tua 

lagi, melainkan sudah menjadi tanggung jawab dia sendiri yang harus 

dipertanggungjawabkan kepada Allah Swt. Kemudian peran orang tua dan 

keluarga sangat mendukung agar puterinya mau untuk menutup auratnya dalam 

kehidupan sehari-harinya, baik di sekolah, maupun di dalam lingkungan pergaulan 

dengan teman-temannya. 

 Dengan demikian,  hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pembelajaran dan diambil hikmahnya dalam memahami konsep menutup aurat 

dikalangan remaja puteri. Karena sesuai dengan perintah Allah dalam QS. An 

Nuur ayat 31. Sehingga dapat diharapkan agar semua remaja puteri yang muslim 

untuk melaksanakan perintah agama untuk menutup auratnya dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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